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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motilitas dan
persentase hidup dari semen beku sapi perah setelah pemisahan dengan column
albumin menggunakan BSA pada sapi perah jenis Friesian Holstein ( FH ).

Sampel penelitian ini berupa semen segar sapi perah yang diperoleh dari
Taman Ternak Pendidikan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga.
Sampel dibagi secara acak, yaitu kelompok kontrol ( PO ) tanpa BSA, kelompok
perlakuan I ( P1 ), I ( P2 ), dan IIT ( P3 ) menggunakan BSA dengan konsentrasi
20 %, 30 %, dan 40 %, diinkubasi dan dipisabkan fraksi atas dan fraksi bawah
kemudian sperma hasil sexing dibekukan. Pemeriksaan motilitas post thawing
spermatozoa dilakukan secara natif, sedangkan persentase spermatozoa hidup
dilakukan dengan membuat preparat ulas memakai zat warna eosin negrosin.
Seluruh perlakuan diulang sebanyak enam kali. Pemeriksaan masing-masing
dilakukan dibawah mikroskop dengan pembesaran 400 kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase motilitas dan hidup
spermatozoa fraksi atas berkromosom X dan fraksi bawah berkromosom Y setelah
pencairan dengan konsentrasi 40 % (P3) memberikan hasil tertinggi yang berbeda
nyata (p < 0,05) dari kelompok kontrol (PO) dan kelompok dengan BSA
konsentrasi 20 % (P1), tetapi tidak berbeda nyata (p > 0,05) terhadap kelompok
dengan BS A konsentrasi 30 % (P2).
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